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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pekan Kebudayaan Aceh (PKA) merupakan suatu event kebudayaan yang 

telah diselenggarakan sebanyak 5 kali di kota Banda Aceh dan akan di 

selenggarakan kembali pada tahun 2013 ini. Event ini pertama kali diadakan pada 

tahun 1958 dari pembangunan Aceh pasca DI/TII pada tahun 1950-an. Maka 

tujuan utama yang ingin dicapai adalah bagaimana melalui event ini masyarakat 

Aceh mampu bangkit untuk menata kembali kehidupan masa depannya yang 

sempat suram akibat perang. Menurut laporan sejarah PKA I, PKA II, dan PKA 

III pada tahun 1958, 1972, dan 1988, masyarakat Aceh sendiri menyambut 

antusias event ini dan sekaligus menunjukkan fakta bahwa ada semangat dan 

harapan baru untuk merajut kembali kehidupannya setelah didera konflik yang 

berkepanjangan serta setelah dihantam gelombang tsunami pada Desember 2006 

lalu. 

Selain itu tujuan dari event Pekan Kebudayaan Aceh ini adalah untuk 

membangun kembali daerah Aceh sekaligus untuk mempromosikan kebudayaan 

Aceh yang memiliki identitas Islam yang kuat, dan semua itu memerlukan 

penggalian serta pembenahan kembali agar budaya tersebut dapat hidup dan 

berkembang untuk dapat dijadikan aset kebudayaan Bangsa. Event ini juga 

tentunya mendapat perhatian khusus oleh pemerintah Aceh karena Pekan 

Kebudayaan Aceh ini merupakan salah satu sarana yang tepat untuk 

mengaktualisasikan visi dan misi Pekan Kebudayaan Aceh di bidang kebudayaan 

Aceh. Dengan kegiatan Pekan Kebudayaan Aceh bukan hanya dimaksudkan 

untuk dapat mengisi pembangunan dibidang seni budaya tetapi juga sekaligus 

untuk menjadi sarana pembangunan masyarakat Aceh. PKA menjadi sarana 

pembangunan manusia, dan manusia adalah faktor kunci dalam pembangunan 

diberbagai kehidupan. Pembangunan manusia berarti menyangkut upaya 

pembangunan sikap, wawasan, apresiasi dan aspek aspek kepribadian lainnya 

kearah yang lebih baik. 
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Menurut data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam, Aceh mempunyai banyak tempat wisata yang sangat potensial 

jika dikembangkan dengan baik. Dinas kebudayaan dan pariwisata Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam juga telah mencanangkan program visit Aceh 2013. 

Begitu juga dengan Pekan Kebudayaan Aceh, event ini sebenarnya juga sangat 

berpotensi dalam menarik wisatawan karena acaranya yang menampilkan 

keberagaman kebudayaan Aceh yang terdiri dari 8 etnis di 23 kabupaten/kota di 

wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan dihadiri oleh 5 Negara yaitu 

China, Austria, Malaysia, Jerman dan Korea Selatan. Acara yang ditampilkan pun 

beragam mulai dari pawai budaya, anugerah budaya, gebyar seni, malam maha 

karya semesta raya dan masih banyak lagi acara lainnya. Pekan Kebudayaan Aceh 

yang ke 5 yang diselenggarakan tahun 2009 lalu secara resmi dibuka oleh 

Presiden Republik Indonesia yaitu Bapak Susilo Bambang Yudhoyono, baru 

kemudian menyusul acara acara kebudayaan seperti yang telah disebutkan diatas. 

Meskipun event ini sangat potensial untuk menarik wisatawan baik di dalam 

maupun luar daerah, namun diperlukan kembali pembenahan terhadap event 

tersebut khususnya terhadap media promosi, mengingat media promosi yang 

dilakukan pada event sebelumnya hanya billboard saja. Media promosi yang akan 

digunakan seperti media cetak dan media-media lainnya berfungsi untuk 

menginformasikan event dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selama 

event berlangsung kepada masyarakat baik di Aceh maupun diluar dari daerah 

Aceh. Evaluasi pengelolaan event mencakup kegiatan promosi yang dilakukan 

sehingga informasi mengenai event bisa sampai ke target audience. Pentingnya 

event ini juga sebagai salah satu strategi untuk promosi budaya dan pariwisata 

alam Aceh tentu diperlukan media yang tepat sehingga dapat menjangkau 

masyarakat lebih luas. Karena untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 

tentu saja dibutuhkan pengembangan obyek-obyek pariwisata lebih maksimal dan 

tentunya media promosi yang lebih tepat. 

Hal ini mendorong penulis untuk menjadikan topik ini sebagai tugas akhir 

dengan harapan bisa memberikan solusi bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Banda Aceh dalam membuat rancangan media promosi yang lebih tepat bagi 

target audience. 



3 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Konflik berkepanjangan & tsunami memerlukan event yang dapat 

mempersatukan masyarakat Aceh kembali. 

2. Pekan Kebudayaan Aceh yang semakin kurang diminati masyarakat 

Aceh 

3. Rendahnya tingkat awareness masyarakat Aceh terhadap event Pekan 

Kebudayaan Aceh sebagai akibat dari minimnya media promosi 

terhadap event ini. 

4.  Perlunya media promosi yang dapat meningkatkan awareness 

masyarakat Aceh terhadap event Pekan Kebudayaan Aceh. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

“Bagaimana merancang visual media promosi event Pekan Kebudayaan 

Aceh yang tepat bagi target audience’’. 

 

1.4 Fokus Penelitian 

Dalam pengerjaan tugas akhir ini, ruang lingkup atau fokus penelitian dan 

perancangan media promosi ini adalah: 

1.  Apa 

Perancangan komunikasi visual media promosi event Pekan Kebudayaan 

Aceh.  

2. Kenapa 

Karena didaerah Aceh sendiri media event Pekan Kebudayaan Aceh yang 

ditampilkan hanya billboard saja oleh karena itu perlunya media-media 

pendukung yang lebih komunikatif dan informatif untuk lebih 

meningkatkan awareness masryarakat Aceh terhadap event tersebut. 

3. Siapa  

Segmen dari media promosi ini yaitu laki laki dan perempuan usia 15-45 

tahun yang gemar mengikuti acara hiburan maupun acara kebudayaan 

yang rutin diselenggarakan oleh pemerintah daerah.  

4. Dimana 



4 
 

Media promosi ini khususnya ditempatkan di Nanggroe Aceh Darussalam 

dan akan diluaskan jangkauannya hingga pulau Sumatra agar event ini 

dapat menarik jumlah wisatawan dan pengunjung PKA. 

5. Kapan  

Pengumpulan data dilakukan sejak bulan Maret - April 2013 sedangkan 

untuk perancangan media promosi dilakukan mulai Maret - Juni 2013. 

Dan event Pekan Kebudayaan Aceh sendiri diselenggarakan pada bulan 

September 2013. 

 

1.5 Tujuan Perancangan 

“Meningkatkan awareness masyarakat tentang event Pekan Kebudayaan 

Aceh melalui perancangan visual media promosi yang lebih komunikatif dan 

informatif”. 

 

1.6 Cara Pengumpulan Data 

Dalam perancangan atau penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu: 

1. Observasi 

Melalui pengumpulan data dan pencatatan (obyek, artefak, 

kejadian, permasalahan) ke Dinas Kebudayaan & Pariwisata di kota Banda 

Aceh mengenai event Pekan Kebudayaan Aceh. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada bapak Nurdin M.Hum dari pihak 

Dinas Kebudayaan & Pariwisata kota Banda Aceh selaku salah satu 

panitia penyelenggara event Pekan Kebudayaan Aceh untuk 

mendapatkan data-data mengenai Pekan Kebudayaan Aceh serta 

kendala-kendala yang dihadapi selama ini. 

3. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dengan cara membaca serta mempelajari buku 

serta literatur-literatur yang berkaitan dengan perancangan event, 

pemasaran event, dan teori-teori yang berkaitan dengan desain 

komunikasi visual. 
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1.7 Kerangka Perancangan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

Skema Perancangan 

 

1.8  Pembabakan 

 Guna memudahkan memahami hasil penelitian, maka penulisan dibagi 

dalam pembabakan yang akan disusun menurut sistematika penulisan yang ada , 

sehingga akan menghasilkan konsep dasar konsep dasar yang sesuai untuk 

mendukung desain yang dihasilkan:  

BAB I  Pendahuluan, berisi tentang sekilas mengenai event Pekan 

Kebudayaan Aceh yang berisi uraian tentang latar belakang 

masalah, alasan mengapa memilih topik media promosi 

Analisis dan penyajian 
data 

Latar Belakang 

Pemda Aceh akan 
menyelenggarakan kembali 
event PKA September 2013 
mendatang. 

Mencari data dan referensi 

-Observasi 

-Studi Pustaka 

Hasil perancangan 

Permasalahan 

Dibutuhkan media promosi 
pendukung event PKA. 

Perancangan komunikasi visual 
media promosi pendukung 

 Penentuan media 
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bagi Pekan Kebudayaan Aceh, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, fokus, tujuan perancangan, cara 

pengumpulan data, ruang lingkup yang akan diteliti dan 

teknik pengumpulan data kerangka penelitian, dan 

pembabakan. 

BAB II Dasar Pemikiran, berisi uraian tentang teori teori dan dasar 

pemikiran yang akan dipakai sebagai pijakan untuk 

merancang media promosi agar tepat sasaran, serta teori 

untuk analisis dari teori dan data yang digunakan untuk 

merancang media promosi event. 

BAB III Data, menjelaskan berbagai data mengenai event Pekan 

Kebudayaan Aceh seperti latar belakang, maksud dan 

tujuan, visi misi acara, bentuk kegiatan, data mengenai 

potensi pariwisata di Nanggroe aceh Darussalam serta yang 

berkaitan dengan obyek perancangan yang didapat dari hasil 

observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

 Analisis, menjelaskan berbagai analisis tentang teori yang 

digunakan pada bab II dengan fakta yang didapat dalam 

bagian data. Analisis ini diharapkan mampu memberikan 

pemecahan masalah yang nantinya akan diuraikan pada 

konsep komunikasi, konsep media, dan konsep kreatif. 

BAB IV Konsep, menjelaskan tentang konsep-konsep yang akan 

digunakan dalam perancangan event seperti konsep dari 

media promosi event. Seperti konsep media promosi, 

konsep kreatif, konsep visual dan juga konsep media. 

 Hasil Perancangan, mulai dari sketsa hingga penerapan 

visualisasi yang akan diaplikasikan ke berbagai macam 

media. 
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BAB V Penutup, menjelaskan mengenai kesimpulan, saran dan 

masukan selama perancangan ini dilakukan. 

 


